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PENERAPAN MOT'EI- PEMBELAJARAN LANGSTJNG DAI-AM PEMBEI,AJARAN

ANALY|ICAL CHEMISTTTl.l, POKOK BAHASAN 
'r'FXI 

X'D SPECTROSCOPY DI
KELAS PENDIDIKAN KIMIA INTERNASIONAL 20IO

ABSTRAK

Telah dilalukan penelitian tentang penerapan model penbelajsran pada mara kuliah Analltical
Chemisky llt pada pokok bahasan inFa rcd spechoxopy. Penelitian dilaksanakan pada Kelas

Ppndidikan Kimia Intcmgsional angktsn 2010. Tujuar dnri p€ntlitian ini adalah mtuk
mengetahui ketuntasan belajar mahasiswa. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah

model pembelajaran langsung pengambilan &ta secara posest. P.da penelitia, ini didukung
pul. dengrn da& observasi untuk morgetahui keterlaltarasn model pembelajaran langrung dall
akivitas mahasiswa Berdesa*an analisis dala menunjukkan l00p/o mahasiswa telah mencapai

ketuntuntasar belajar.

k*.akunci'. nodel penbelajaran langsung, spehrokapi idra neruh

Pirim Setiarso, Rusmini, Titik Taufikumhmah, Maria Monica, SBW, Nita Kusumawati.
Jurusan Kimia Univemitas Negeri Surabal,a



APPLICATION OF DIRECT INTRUCTIONAL LEARNING MODEL IN ANALYTICAL
CHEMISTRY III INFRA RED SPECTROSCOPY SUBYECT AT CHEMICAL

INTERNATIONAL EDUCATION CLASSES 20IO

Pirim Setiarso, Rusmini, Titik Taufikumhmah , Maia Monicq SBW, Nita Kusumawati
Departrnent of Chemislry, Surabaya State University

ABSTRACT

A study conccming the application of leaming models in Analytical Cheminry Ill courses on

the subject of infra red spectmscopy. The experiment was conductcd a1 Intemstional Chemistry
Educxion Classes 2010. The purpose ofthis rcse{rEh was to determine student mastery learning.
The method used in this study is a model of direct instruction lerming model, a posttest data
collection. Iri this research, also surported by the observation data to determine implemented
dir€ct instructional leaming model and student aciivities. Based on the analysis ofthe data shows
l00 ofthe studenb have a.hi€v€d lerning completeaess.

Key words: dircct innructional leaming model, infrared spectroscopy
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BAB I

PENDAIII'LUAN

A. Lstrl B€hk trg Mrsalah

Proses belajar mengajar pada hakekamya adalah proses komunikasi, yaitu pros€s

penyampaian pesan dari sumber pemn melalui saluran/media tertentu ke penerima pesan.

Pesan, sumber pesan, saluran/media dan penerima pesan adalah komponen-komponen proses

komunikasi. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah pokok balassn dari mata lcJliah

te(entu. Sumber p€sannya bisa dosen, mahasisw4 orang lain ataupun penulis buku dan

produser medi4 salurannya media pendidikan dan penerima pesannya adalah mahasiswa

(Sadiman, dkk., 2003).

Dalam metodologi pengajaran ada dua asp€k yang paling menonjol yaitu mctode

mengajar dan media pengajaran sebagai alat bantu mengajar. Metode medgajar m€rupakan

Iangkah yang ditempuh dosen dalam menyampaikan informasi ke mahasiswa. Media

pgngajaran sebagai .l8t bantu mengajar ada dalam komponen mctodologi, sebagai salah satu

lingkungan bclajar yang diatur oleh guru. Media penbelajaran ysng digunskan sepe(i alat

perag4 demonsfasi, permsinan dan laiarJairn (Sudjrna dan Rivai, 2002).

Menurut kurikulum MIPA-LPTK untuk pmgram Sl kimia dibagi dalam lima cabang

yaitu kimia analitil, kimia fisika, kimia orgaoi( kimia anorgaaik dan biokimia- Di jurusan

kimia FMIPA UNESA, rumpun mata kuliah kimis analitik terdid atas kimia amlitik I (dasar-

dasar kimia analitik SKS 4/l), kimia analitik II (dasar{asar pemisdran kimi4 SKS 4/l) dan

kimia inst umen yang terdid dari kimia analitik III (metode spektroskopi dan kromatografi

SKS 3/l) d8n kimia snalitik IV (metode elektroanalisis SKS 2J l) serta kimia snslitik V

(analisis bah.n pangan SKS 2) yang merupskan naa kuliah pilihan.

Mata kuliah kimia analitik lll merupakan mata kuliah yang mempelajari tehaik analisis

secara instnrmentasi khususnya metde spektroskopi dan kromatografi. Pada mafa kuliah ini

mahasiswa mempelaj8ri reori dasar instrurnentasi, mengenal bagian-bagian dari

instlumentasi, rnampu mengoperasikan instrumentasi dan menganalisis hasil uji secara

inslrume asi. Pokok bahasan dalam mata kuliah ini salah satunya adalah infra rcd

spectroscopy atau speknoskopi inia merah alau infra red (IR). Bedasartan data hasil belajar

spekrroskopi IR pada tahun sebelumnya dari angkatan 2007, 2008, dan 2009 bertuuFtuut

59,67; 63,66, 68,07. Nilai yang didapalkan mahasiswa ini menunjukkan ketuntasan yang
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belum tercapaipada materi spektrofotometri IR. Berdasarkan data nilaiyang telah disebutkan

menunjukkan bahwa metode pembelajarEn yang dilakukan dosen belum mampu

menuntaskan hasil belajar malusiswa. Oleh karena itu dalam pembelajaran ini akan

diterapkan model pembelajaran langsung untuk meningkatkan ketuntasan belajar.

Model pembelajaran langsung dirancang khusus untuk mengernbangkan belajar

mahasiswa tentaJlg pengetahuan proseduEl dan pengetahuan deklaiatif yang teBtruktur

dcngan baik dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah. Pengetahuan deklaratif (dapat

diungkapkan dengan kata-kata) adalah pengetahuan tentang sesuatu dapat berupa faka,

konsep, prinsip, atau generalisasi, sedangkan pengetahuan prosedural adalah pengetahuan

tentang bagaimana melakukan scsuatu (Kardi dan Nur, 2005). Pembelajaran langsung adalah

model yang berpusat pada dosen namun sistem pengelolaan pembelajaran yafig dilakukao

oleh dosen harus menjamin terjadinya keterlibaren malnsisw4 terutama melalui

mempertatikan, mendengarkan dan rcsitasi (tanya jawab) yang &rencana. Ini berarti bahwa

lingkungan berorientasi pada tugas dan memberi harapan tinggi agu siswa mencapai hasil

belajar dengan baik (Kardi dan Nur, 2005).

Kelebihan rhodel pembelajaran langsung antlra lain dosen mengendalikan isi materi

dan urutan informasi yang diterima oleh mahasis,wa sehingga dapat mempenahankal fokus

mengenai apa yang harus dicapai oleh mahasisw& Dapat digunakan untuk menekankan poin-

poin penting atau kesulihn-kesulitan yong mungkin dihadapi mahasiswa sehingga hal-hal

tersebut dapat diungkapkar, ccramah merupakan cara yang bermanfsat untuk menysmpailsn

informasi kepada mahasiswa yang tidak suka membaca atau yang tidak memiliki

ketera.npilan dalam menyusun dan nenafsirkan informasi. Sccara umum, ceramah adalah

cara yang paling memungkinkan untuk menciptakan lingkungan yang tidak mengancsn dan

bebas sa€s bagi mahasiswa. Para mahasiswa yarg p€malu, tidak p€rcaya dii, dan tidak

memiliki pengetahuan yang cukup tidak merasa dipaksa dan dipermalukan serta menjadi

aktifb€rpanisipasi (Depdiknas 2009 &lam Ahmad,20l l).

Sehubungan dengan prograrn RSBI di sekolah-sekolah, maka di Unesa khususnya

FMIPA, perlu untuk menyiapkan lulusan yang mampu memanuhi kebutuhan RSBI. Kelas

intemasional di Jurusan Kimia dimasukkan pada prodi pendidikan kimia. Oleh karcna itu

perlu dilakukan penelitiaa-penelitian di bidang pengajamn di kelas pendidikan kimia
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intemasional. Hal ini bertujuan untuk peningkatan kualitas pembelajaran yang berujung pada

kualitas lulusan podi pendidikan kimia kelas intmacional.

Be.dasarkan uraian pada lata. belakang tersebut maka dirasa perlu oleh tim dosen

untuk mencoba melakukan penelitian ten&rg penerapan model pembelajaran langsung dalafi

pembelajaran Analyical Chenistry // Pokok Bahasan lafra Red Spectoscopy Di Kelas

Pendidikan Kimia lrlemasional 2010.

B- Perumlrs.n Marrhh

Berd&sa*an lsta! belakalg diatas maka dirumuskan suatu masalsh penelitian yaitu:

Bagaimana keiuntasan belajar mahasis,wa sctelah dilakukan pembelajaran menggunakan

model pembelajann langsung pada mata kuliah kimia analitik III pokok bahasan

spehroskopi inframcrah?

C. Tuiuu Petrelitirh

Tujuan yang ingin dicapai dalam p€nclitian ini adalah uatuk mengetahui : Keturtssan

belajar mahasiswa setelah dilakukan pernbelajamn menggunakan model pembelajamn

langsung pads mala kuliah kimia analitik III pokok bahasan spektoskopi infi-a merah

D. MrDfart Peoeliti.o

Manfaat yang dihanpkan lahir dari penelitian ini adalah

a" Bagi mahasiswa : dapat meningkatkan pemahaman ruhGiswa terhadap materi

sp€ktroskopi infr8 merah

b. Bagi dosen : penenpan model pembelajaran di perguruan tinggi, pengembangan

kemampuan penelitian dosen, s€rta penge$bangan mata kuliah Kimia Analitik III

c. Bagi insliirsi : peningkaran nilai alceditssi pe.gun an tinggi

3



A. Model pembohj.r.E Lsngsudg

Mod€l Pembelajaran Langsung adslah sslah satu pendekatan mengajar yang

dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yarg be*aitan dengan pengetahuan

deklaratif d8n procedural yang terstuktur dengsn baik yang dapat diajarkal dengan pola

kegiaon yang bertahap, selangkah demi selongkah. Istilah lain model pembelajaran langsung

a,ntaj€ lain ,roinw moful, active teoching mo&l, mastery leaching, explicit it$lruction,

Pengetahuan deklaratif (dapat diungkapkan Cengan kata-kata) adalah pengetahuan tentang

sesuatu, sedangkan p€ngetahuu procedural adalah pengetahuan tentang bagaimaDa

melakukan s.suatu (Kardi dan Nur, 2005).

Pembehjarzn langsung adalah model yang bspusar pada dos€n, darl monpunyai 5

langkah, yaitu menyiapkan mahasiswa menedma pclajaran, demonstrasi, pelalihsn

Erbimbing, umpsr balilq dar pelatihan lsnjut (mandiri). Pembelajam langsung memerlukrn

p€rencanaan yang sargal hali-hati dipihak guu. Agar efehi( pembelajaran langsung

menyaratkan tiap detil ketffampilan atau isi didelinisik n secala seksama dan demonsEasi

danjadwal pelatihan dir€ncanakan dan dilalsanakan secara seksama.

Meskipun tujuan pembelajamn dapat direncanakal bersaha oleh doseo datl

mahasiswa, model ini t€rutama berpusar pada dosen. Sislem pengelolaan pembelajaran yang

dila&uk n oleh dosen harus menjamin tojadinya keterlibata[ mahasisw4 terutarns melalui

memperhatikan, mendengarkan dan resitasi (tanya jawab) yang terencana. lni tidak berarti

bahwa pernbelajaran be$ifat otoriter, dingin, dm tanpa humor. Ini bemni b.hwa lingtmgan

berorientasi pada tugss dan memberi harapan tinggi aga. siswa mencapai hasil belajar dengan

baik (Kardi dan Nur, 2005).

Materi yang terkait dengan pcrkuliaian menggunakan model pembelajaran langsung

dapat dilaksana&ao secara deklaratifmaupun proc.eduml. Marcri yang diajarkan secara

a. Dt}Juatif | (l) hdrction ,neliprti delnition of qtectroscw, trv nature oJ light

ond measurement of an infiarcd spech.rn, Q) lheory of IR sryctroscopy neliputi

classical model of nolekul, quantum mechanicol model, normal modes atd group

Irequencie s (3 ) int l rume n laliont

4
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b. Prcsedwal i (4) inlerprelalion sryclra (5) operution of Infa Red spectruscopy.

Sirtlks Model PeEbehj$.r Lmgsuog (rirec, Irrstru.lionl

Pada model pengajaran langsung terdapat lima f&s€ atau sintaks yang sangaf p€nting.

Dosen mengawali pelajaran dengan penjelasan tentang tujuan dan latai belakang

pembelajaran, mernpersiapkan mahasis,wa untuk menerima pembelajaran. Suatu

pembelajaran langsung berjalan melalui 5 fase yaitu:

l. Memberitshukrn tujuan dan menyiapkan mahasiswa

Tujuan langkah awal ini adalah untuk menarik dan memusatkan perhatian

mahasiswa pada pokok materi, mengingatkan kembali poda hasil bclajar yang tclah

dimilikinya yang relevan dengan materi pokok yang akan dipelajari serta memotivasi

mereka untuk terlibat dalam pembelajaral

2. Presentasi dan demonstrasi

Fase ke-2 pembelajsran langsung adalah melakukan prcsentasi 8t!u demonstBsi

dari materi pembelajaran. Kunci untuk berfiasil adalah mempresentasikan informasi

sejelas mungkin daa mengikuti langkah-langkah demonslusi yary efektif

3. Menyediakanpelatihaoterbimbing.

Tahap ini merupakan tahap penting pada pembelajaran langsung. Dengan

pelatihsn terbimbing mahasiswa akan diberi pengerahuan untuk menyelesaikan

permasalahan sanpai benar, s€bagai bukti telah menguasai materi.

4. Mengecek pemahamaD dan memberikan urnpan balik

Fas€ ditandai dengan petunyasn-pert8nyaan yang diberikan oleh dos€n kepada

mahasis\ u dan mahasiswa memberiks. jawahan yang menuntt pendapat mer€ka benar.

Dosen mercspons jawaban mahasiswa ters€but. Kegiatan ini merupakan asp€k p€nting

dalam pernbelajaran langsung, kaEna tanpa mengaahui hasilnya latihan tidak banyak

manfaahya bagi mahasiswa. Dosen dapat menggunakan berbagai cara aotar-a lain

secara lisan, tesl da. komentar te.tulis. Dengan demikian mahasiswa dapat

mempe6aiki kekurangan atau kesalahannya dan dapd mencspai penguasaan mate.i

yang baik.
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5. N,lemberikan kesempgtan latihan mandiri

Lgtihan secsra mandiri merupakan kesemp.hn bagi mahssiswa untuk

menerapkan kctrampilan baru yang diperolehnya sec{ra mandiri dan dipandang sebagai

kelanjut n drri latihan ya.ng diberikan dosen. klihan mandiri dapat berbentuk

pekerjaan rumah.

Fase atau sintak alau model pembelajarsn langsung dapat dirangkum dalam tabel l.
Tabel l. Fas€ atau sintaks model pembelajaran langsung

(Kadi dsn Nur 2005)

B. Spcktrofotometri lDfrr Merrh

Spektofotom€,lri Infra Merah merupakan salah satu pokok bahasan dari mata

kuliah Kimia Analitik lll. Kimia Anslitik III dengan SKS 3/l disajikan melalui teori dan

p.aldikum. Staodar kompet€nsi mata kuliah ini adalah Memahami analisis secara

spektrometri UV-Vis, SSA, Fluorescensi, IR, NIvlR, MS, Mctode Sinar X dan Kromatogrsfi.

Sementara itu kompetensi dasar untuk spektrofotomctri IR adalah mernahami instrumentrsi

spektroskopi I& memahami analisis IR serta indikatomya adalah mahasiswa dapat

memahami instrumentasi IR dan menganalisis s€{rra kualitatif dan kuantitatif sen}Bwa

secara spekrometri IR. Mata kuliah ini disertai kegiatan praktikum secara inskurnentssi

dengan tujuan mahasiswa mampu mempersiapkan sampel, mengoperasikan instsument dan

membaca hasil spectnrm lR berdasarkan hasil praktikum.

Fase atau Sintaks Peran Dosen

l. Menyampaikan tujuai
merhpersiapkan rnahasiswa

dan

2. Mendemonstrasikan ketr8mpilan alsu

memperprcsentasikan pengetahuan

3. Membimbingpelalihao

4. Mengecck pemahaman

memberikan umpan balik

5.Memberikan k€sempalrn
p€latihan dan p€nempan

untuk

dan

l. Doscn mcnjclaskan tujuan, informasi lalar
belakrng m$eri, pentingrya materi dan
mempersiapkan mahasiswa unok belajar

2. Dosen mendemonstaasikan ketaa.rnpilan

dengan bour atau menyajikar informasi
tatup demi tahap

3. Dosen mercncanakan dan memberi
bimbingsn pelarihan awal

4. Dos€n mengecek apakah mahasiswa telai
berlusil melskukan trgas dengan baik dan

member umpan balik
5. Dosen memberi kesempalsn latihsn

lanjutan d€nga, perhatian Llusus pada
penerapan kepada situasi lebih komplek
da, kehidupao sehari+ad
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Materi perkuliahan untuk pokok bahasan spektrof*opi lR adaloh (l) inttoduction

melipltti delnition of spectruscapy, lhe notwe of lighl and meannement of a hfrared

slxctrutr, (2) theory of lR spectascory meliputi clasical mo&l of moletul, quannm

nechanicol nodel, rcrmol no&s and grotq lreqwacies (3) ir{erprelotion sryclra (4)

operation of spectroscopy Infra Red.

a. Hukum Hook

I
d= -

)m2m1(kj

Keterangan :

v = bilangan gelembang
r = fiekuensi
k - konst nta gaya

ml = massa alom I

m2 = massa atom 2

nr1m2

b. Daerah Sempan infta metah

Berdasarkan jenis ikatan dan perhitungan menggunakan hukum hook maka diperoleh

perkiraan bilangan gelombug suatu ikat n dalam suatu mol€kul, s€p€tti pada tabel 2.

Tab€l 2, Daerah senpan in&arnerah

Bilangan Gclombang dalam on-r

4000 2500 2000 1850 1650 1550 650

N-H

C=C

C=N

X=C=Y

(c, o, N, s)

Sangat

sdikit

sempan

C=O C=N

C=C

N=O

c-ct

c-o
c-N

C.C
N=O

2,5 4 5 5,5 6,1 6,5

Panjang GelombarE dalam mikrometer

c. Sisl€m instrum€ntasi spekto*opi IR

15,4

7

Gambar l. Bagan instumentasi spektroskopi IR
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C. OPERASIONAI DASAR

l. Nyalakan IR M-500 selama 30-60 menit untuk warming up ala/instrumen.

2. Nyalakan kompule. dan akilkan software GRAMSflR. Tunggu sampai inisialisasi

instrumcn selesai.

3. Klik <INSTRLTMEND pilih <ADJUST PARAMETER> dan isikan dataiata sesuai

dengan kcp€rluan. Parameter yang akan diatur adalah : Scan Time, cain, Scan T,?e,

Pen Respon.

Tutup dialog setelah melakukan perubahan paramcter s€suai dengan keperluan.

Catatan : Gain: l, untuk sampel menggunakan selprim  (cair)

Gain = 0, urtuk dirEct scan

4. Klik <INSTRUMEN> <SCAN>. lsikan range bilangan gelombang yang hgin

dianatisis (nisal 4000{00 cm-t; dan isikan nama file dffi spehrurh ysng akan

diperoleh. Misalnya BACK.SPC.

Catato : Lakukan scnn backFound pada saat pen ma kali mergop€rasikan IR M-500

(angka buck pertama keluar s€bagai acuan berikutnya)

5. Klik <OK> untuk melakukan scan. Tunggu sampai scanning selesai.

Catatan : Spektrum yang diperoleh dari software GRAMS/IR adalah spektrum dalam

model SINCLE-

6. kkukan lmgkah 4-5 untuk scar sampel (contoh), dergan terlebih dahulu mengisi

sampel compartment dengan sampel (contoh . Isik n nama file spekhrmnya. Misal,

SAMP.SPC atau Sampel-1, dan selerusnya.

7. Setelah s€lesai scan, klik <ARITHMETIC> <TRANSMISSION>. Ak n ditanpilkan

dialog pilihan untuk background specttuft. Pilih spekuum backgound. Misal

BACK.SPC., kemudian klik <OK>.

8. Spektrum terakhir yang diperoleh adalah spektrum sampel yang sebenamya, saelah

dikurangi backgound.

8
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d. Tehnik mengoperasikan instrumen IR

Spektroskopi infra memh yang digunakan dalam kegiatsn pembelsjaran adalah

spekt.oskopi lR dengan tipe M-500 Perkin Elmer. Berikut adalsh langkahJangkah dalam

pengoperasian ins{rumen spektoskopi IR.



9. Klik <FII-F> <SAVE AS> untuk menyimpan spektrum dengan nama baru. Tuliskan

narha spektum sesuai dengan kep€rluan. Misal BACK.SPC.

Calatan : penamaan file menggunakah maksimal I kaokter. I*bih da.i itu tidsk

memberikan rcspon.

D. MENGHILANGKAN PITA CO,

l. Buka spektrum yang akan dihilangkan pita CO2 nya menggunakan menu <FILE>

<OPEN>

2. Klik <ANTHMETIC> 4P>, lslu klik <OPTION> dan masuktan range bilangan

gelombang yang akan dihilangkan. Atau geser garis biruke kanan/kiri untuk

mendapstkan .aogc bilangan gelombang yang diinginkan.

3. Klik <OK>, lalu pilih <ADD NEW>, jka kita menginginkan spektrum awal tidak

hilalg/overwrite, lalu pilih <REPIACE jika menginginkaa spektrum awal ter-

over$rite oleh spektrum yang relah di ZIP at8t pilih <DISCARD> jika ingin

m€mbatalkan pcrintah ZAP.

E. MENCETAK SPEKTRUM

I. Bukalah file yang a&sn kits cet8k. Pilih <FILD <PRINT>

2. Pilih <COLOtuGRAYSCALE> atau <PLOTTER COLOR>, untuk mencetak deqan

format berwam& Pilih <BLACK & WHITE> untuk m€ncetak dengan fomEt hitam

putih.

C8rstan : h&sil c&tsk specaum adalah s€perti pada tampilan windoe CRAMSflR

F. MEMATIKAN INSIRUMEN

L Klik <FILD <CLEAR ALL SLOT$ unbk menutup semua file yang sktif dalan

memori. Simpan file sesuai dqrgan kebutuhan, jika tampak dialog pertanyasn tentsng

penyimpanan file.

2. KIiK <FILF> <ExlD.

3. t,alu mslikan insttument.

Cstatan : tempq'aturc ruarg untuk IR M-500 tidak boleh melebihi temperaturc 25'C.

4. Pengoperasian selesai.

9
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e. Inhepretasi spektrum

Ddam rangka mempercleh informasi struktur senyawa yang dianalisis, kita harus

te.biasa dengan frekuensi alau panjang gelombang dimana berbagai gugus fungsional

menyerap. Sebagai contoh, setiap sempan dalam kisaran 3000 t 150 cm'l hampir selslu

dis€babkan adanya ikatsn C-H dalam molekul, sempan dalam kisaran 17001 100 cm-l

biasanya dirbabkan adanya ik t n C=O (gugus karbonil) dan lainJain.

E. Kctunarsrn Bchj.r

Konsep ketuntasan belajar didasarkan pada konsep pembelaja!"an tuntas. M€nurut

Winkel dalam Apriyanti (2004) sistem belajar tuntss merupakan suatu pola pengajaran

terstruktur yang bertujuan untuk mengadaptasikan pengajaran kepada kelompok mahssiswa

yang besat ftlasikal) sedemikian rupa sehingga diberikan pertntian secukupnya pada

perbedaan-perb€da.n yang terdapat diantsra mahasiswa. Khususnya y8ng menyangkut

kemajurn dalam belajar. Dapat disimpulka, bahwa belajar tuntas merupakan sistem

p€mb€lajaran yang direncarakar sedemikian mahasiswa dapat menguasai bahan perkuliahan

s€cara tuntas s€suai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Dalom pembelajaran tuntas seorag mahasiswa yang dapat mempelajad unit

perkuliahan te(entu dapat berpindah ke unit satuan pertuliahan berikutnya jika mahasiswa

yang bersangkutan telah menguasai seqra tunt s sesuai stardar ketuntasor minimal yang

telah ditentukan oleh s€kolah. Dalam pembelajaran tuntas terdapat dua layanan yang

diberikan psda mahasiswa yaitu layanan program remedial dan layanan program pengayaan.

Dengaa demikian pembelajaran tunt8s menjadi dasar konsep ketuntasan belajar. Sehingga

menjadi suatu ke*ajiban bagi dosen untuk menerapkan pernbelajatrrl nmtss dalarn kegialan

belajar merlgajar. Dengan pembelajsran tuntas mahasiswa dapat mencapai criteria kelunhsall

belajar yaag ideal.

Standar ketuntasa, belajar mahasiswa ditentukan dad hasil pros€ntase peDguasaan

mahGiswa teftadap komp€tensi dasar &lan su8tu materi tenentu. Kdteria ketuntasan

belajar antara 0-100%. Menurut buku pedoman mahasiswa Unes4 mahasiswa dikatakan

tuntas s€caia individu jika mempemleh nilai minimsl 70 8r.u nilai huruf B dari hasil

belajamya.

t0
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. D6ritr Petrelitiu

Penelitian ini menggunaksn mnctmgrn or€ shoot chase sr/4, yaitu dilatsanskrn

pada satu kelompok saja. Dengan desain peoelitian sebagai berikut :

X ------+ Tl

X : Perlakuan dalam penelitian yaitu penerapan pembelajarai menggunakan model

pembelajaran langsung

Tl : Kelas setelah dilakukan pembelajarao menggunakan model pembelajaran langsung

Rancangan penclitian

Pertemuar I : p€rerapan model pembelsjatan langsung deklamtif (meliputi : pendahuluan

dan teori dasar IR)

Pertemuan II : penerapan model pembelajaran langsung deklaratif (meliputi : intrcpretasi

sp€ktrum lR )

Pertemuan lI : penerapan model p€mbelajaran langsung prosedural (melipdi : pengoperasian

insfirmen)

B. Definbi operasional

a. Model pembelajaran langsung adalah pendekatan mengajar yang dirancallg khusus untuk

menunjang proses belajar siswa yang be*aitan dengan pengetahuan deklaratif untuk

mengaj&kan pendahuluan, teori dasar IR dan instnmentasi lR, s€(a pengetahuan

procedural untuk mengajarkan intrepretasi spectrum IR dan pengoperasian instrument

slektoskopi IR.

b. Kimia Analitik III sdalah mata kuliah wajib bagi maiasiswajunEan kimia dengan pokok

bahasan spektroskopi dan komalografi yang menuntut mahasiswa untuk memahami

tehnik analisa secara instrumentasi.

c. Speknoskopi infia meraVinfi-a rcd (lR) adalah salah satu pokok bahasan yang merupakan

bagian dari kimia analitik III yang bertujuan untuk memahami pendahuluan, teori dasar

spcldrofotomehi IR, insfrumenhsi IR, intrepretasi spekhum IR, dan operasional

spekhoskopi IR.

r
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d. Ketuntasan belajar adalah hasil tes hasil belajar. Dikafakan tuntas apabila mahasiswa

memp€roleh nilai tes hasil belajar lebih dad 70 arau B.

C. Sassraa Peoelitieo

Sasaian penelitian ini adalah mahasiswa progmm shrdi Sl Pendidikan Kimia kelas

lntemasional FMIPA UNESA yang memprogram mata kuliah Kimia Analitik III.

D. toL$i Petrelitiatr

Lokasi penelitian adalah di Jurusan Kimia FMIPA UNESA

E. Tektrik Petrgumpul.D Ditr
a. Metode tes, dilakukan di akhir pembelajaran. Tes ini bertujusn untuk mendapat dala

tentang hasil belajar mahasiswa sesudah pembelajaran berlangsung.

b. Metode observasi, dilakukan selama proses pembelajaran belangsung. Digunakan untuk

mengetahui aktiviks mahasiswa dan dosen dalam pembelajaran langsung. Data yang

dip€mleh digunakan sebagai data pendukuog perrlitian.

F. InstruDetr Perelitian

ItrtruDetr utrmr :

a. Soal tes hasil belajar. Berisi soal berbentuk esaTuraian sesuai dengan indikator.

b. Perargkat pemb€lajaran, terdiri dari RPP, media visual, LKM dan petunjuk

praktikum spektroskopi IR

Instsumen pendukung : berupa lembar observasi

a. Lembar Obs€rvasi Keterlak5anaan Pembelajaran, digunaksn untuk mengamati

keterlalsanaan model pembelajaran langsung dengan morgamati akivitas dosen yang

dominan selama pembelajaran dan memberikan penilaian tedudap kualitas aktivitas

yang muncul

b. Lembar observasi aktivitas mahasisw4 digunakan untuk mengahati attivitas

maiasiswa yaflg dominan selama pembelajaran dengan membubuhkan taoda cck (O

pada kolom kemunculan yang sesuai dengan kolom pemyatlan 8ktivitas yang muncul

dan monberikan penilaian tefiadal, kualitas aktivitas yang muncul
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G. Tekrik ADrlkis Dsts

a. Analisis Ketuntasan Belajar, ketuntasan tercspaij ika secam individu mahasiswa mendapat

nilai minimal 70

b. Analisis Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran langsung dan aktivitas

mahasiswa

Keterlaksaman model pembelajaran dinilai berdasarkn lsiteria sbb

Tabel 3.1. Kiteria Penilsian HasilObservasi

Kriteria Skor
Sangd baik
Baik
Sedang

Buruk
S6[cat Buruk

5

4
3

2

I
Berdasarkan skor yang diperoleh dihiuug dengan rumus :

iumlah skor hasil oerhitunoan
Prosentose skor tata - roto = '-------- ,---,-. X 100

Kemudian perolchan skor rata-rata dikonversiksn dengan lriteria penilaian

keterlaksansan pembelajaran sebagai berikut :

Tabel 3.2. lnterpretasi Penilaiao Hasil Observasi

Prdetrtase Skor
reta-rets (Y") Kriterie

8l - 100

6r -80
4t -60
2t-40
0 -20

Sangat Baik
Baik

Cukup
Lemah

Sansat L€mah

Dad hasil kiteria interprctasi skor dikatakan sudah terlaksana model pembelajardn

langsung jika kategori skor cukup ( 4 l% - 60% ).
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